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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis mobilisasi modal sosial dalam manajemen
pesantren untuk mengakselerasi mutu pendidikan dan memperkuat karakter mahasantri. Modal
sosial dibahas melalui tiga unsur utama, yaitu jaringan, norma, dan kepercayaan yang
berkembang dalam relasi antara kiai, ustadz, santri, alumni, dan masyarakat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode integrative literature review terhadap
publikasi ilmiah nasional dan internasional yang terbit pada 20212026, disertai literatur Klasik
yang menjadi landasan konseptual modal sosial. Literatur dipilih berdasarkan keterkaitannya
dengan fokus penelitian, kemudian diidentifikasi, dikelompokkan, dibandingkan, dan disintesis
berdasarkan tiga dimensi modal sosial. Analisis memadukan pemikiran James Coleman tentang
fungsi struktur sosial dalam memfasilitasi tindakan kolektif dan Pierre Bourdieu tentang modal
sosial sebagai sumber daya yang terbentuk melalui jaringan hubungan yang terlembagakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan internal dan eksternal memperluas akses pesantren
terhadap informasi, sumber daya, dan kemitraan. Norma dan sistem ta'zir membentuk kepatuhan
sekaligus mendukung pengendalian mutu, sedangkan kepercayaan yang berawal dari relasi
personal dengan kiai dapat berkembang menjadi kepercayaan institusional yang menopang
keberlanjutan lembaga. Pada tingkat mahasantri, relasi dalam kehidupan asrama dan tradisi
keilmuan berkontribusi terhadap pembentukan kepemimpinan, kemandirian, dan tanggung
jawab sosial. Temuan ini menghasilkan model konseptual mobilisasi modal sosial yang
menghubungkan pengelolaan jaringan, norma, dan kepercayaan dengan mutu pendidikan dan
penguatan karakter mahasantri.

Kata Kunci: Modal Sosial; Manajemen Pesantren; Mutu Pendidikan; Karakter Mahasantri;
Kepercayaan

Abstract: This study examines the mobilization of social capital in pesantren management to
accelerate educational quality and strengthen the character of mahasantri. Social capital is
examined through three main elements: networks, norms, and trust developed through
relationships among kiai, ustadz, santri, alumni, and the wider community. The study employs a
qualitative approach using an integrative literature review of national and international
scholarly publications published between 2021 and 2026, complemented by classical literature
that provides the conceptual foundations of social capital. Relevant literature was identified,
categorized, compared, and synthesized according to the three dimensions of social capital. The
analysis integrates James Coleman's account of social structures that facilitate collective action
with Pierre Bourdieu's conception of social capital as a resource embedded in institutionalized
networks. The findings show that internal and external networks expand pesantren access to
information, resources, and institutional partnerships. Norms and ta'zir systems foster
compliance while supporting quality control, whereas trust initially rooted in personal
relationships with the kiai can develop into institutional trust that sustains organizational
continuity. At the mahasantri level, residential relationships and scholarly traditions contribute
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to leadership, independence, and social responsibility. The findings produce a conceptual model
of social capital mobilization that connects the management of networks, norms, and trust with
educational quality and mahasantri character development.

Keywords: Social Capital; Pesantren Management; Educational Quality; Mahasantri
Character; Trust
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PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar sejarah
panjang dalam perkembangan pendidikan di Indonesia (Maulidy et al., 2026; Syafaq et al.,
2026). Keberadaannya tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran keislaman, tetapi
juga dengan pembentukan tradisi, tata kehidupan, dan hubungan sosial yang tumbuh bersama
masyarakat. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren semakin memperkuat
posisi tersebut dengan menegaskan tiga fungsi pesantren, yaitu pendidikan, dakwah, dan
pemberdayaan masyarakat (JDIH BPK, 2019). Ketiga fungsi tersebut berjalan dalam satu
lingkungan kelembagaan yang memiliki karakter khas. Hubungan antara kiai, ustadz, santri,
alumni, wali santri, dan masyarakat menjadi bagian penting dari kehidupan pesantren
sekaligus memengaruhi cara lembaga ini dikelola (Karim et al., 2023; Khamid, 2024;
Nihayatuzzain, 2025).

Perubahan lingkungan pendidikan membawa tantangan baru bagi pesantren (Assayyidi
& Farhan, 2024; Masfufah & Husni, 2026; Maulidy et al., 2026). Globalisasi, perkembangan
teknologi digital, mobilitas pengetahuan, dan tuntutan terhadap mutu pendidikan mendorong
pesantren untuk memperkuat kapasitas manajemennya. Tantangannya bukan hanya
kemampuan beradaptasi dengan perubahan, tetapi juga menjaga tradisi keilmuan, nilai
keislaman, pola pembinaan, dan identitas pesantren (Hidayati, 2026; Muhyidin & Syairozi,
2026). Kondisi tersebut menempatkan manajemen pesantren pada ruang yang lebih
kompleks. Pengelolaan lembaga tidak cukup hanya dilihat dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Di dalamnya terdapat hubungan sosial
yang telah terbentuk melalui pengalaman bersama, kepercayaan, norma, dan jaringan yang
ikut menentukan bagaimana pesantren menjalankan fungsi pendidikannya.

Penelitian tentang manajemen pesantren telah membahas sejumlah aspek penting.
Astuti & Sukataman (2023) membahas penerapan fungsi manajemen dalam pengelolaan
pesantren. Wajdi et al. (2022) dan Safitri (2026) menempatkan kepemimpinan kiai sebagai
unsur penting dalam pengelolaan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. Chysara
& Nugraha (2024) menghubungkan tata kelola keuangan dengan kepercayaan wali santri dan
donatur, sedangkan Wahyuni et al. (2022) menyoroti integrasi sistem pendidikan untuk
meningkatkan daya saing lulusan. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
mutu pesantren berkaitan dengan kepemimpinan, tata kelola, pengelolaan sumber daya, dan
sistem pendidikan. Ruang yang masih perlu diperjelas adalah posisi hubungan sosial sebagai
sumber daya yang ikut menggerakkan proses manajemen tersebut.

Modal sosial menjadi relevan ketika hubungan sosial ditempatkan sebagai bagian dari
sumber daya kelembagaan (Hidayah & Hanif, 2026; Madhakomala & Lemba, 2026).
Jaringan memungkinkan pesantren memperoleh informasi, dukungan, dan akses terhadap
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berbagai sumber daya. Norma membantu mengarahkan perilaku anggota agar tetap berada
dalam aturan bersama. Kepercayaan membuat hubungan antarpihak dapat berlangsung
secara lebih stabil. Ketiga unsur tersebut tidak berdiri sendiri. Dalam kehidupan pesantren,
jaringan dibangun melalui hubungan yang berlangsung terus-menerus, norma tumbuh
melalui kebiasaan dan aturan yang dijalankan bersama, sedangkan kepercayaan terbentuk
melalui keteladanan, konsistensi, dan pengalaman sosial yang panjang. Kondisi tersebut
menjadikan modal sosial memiliki posisi penting dalam memahami cara pesantren bekerja
sebagai komunitas sekaligus lembaga pendidikan.

Pemikiran Pierre Bourdieu dan James Coleman memberikan dasar teoritis untuk
menjelaskan hubungan tersebut. Bourdieu (2018) memandang modal sosial sebagai sumber
daya aktual maupun potensial yang berkaitan dengan kepemilikan jaringan hubungan yang
telah terlembagakan. Dalam lingkungan pesantren, otoritas keilmuan dan keagamaan Kiai
dapat menjadi dasar terbentuknya jaringan kepercayaan yang melibatkan santri, alumni, dan
masyarakat. Coleman (2009) melihat modal sosial melalui fungsi struktur sosial dalam
memfasilitasi tindakan. Kewajiban dan ekspektasi, saluran informasi, norma, serta sanksi
merupakan unsur yang memungkinkan hubungan sosial menghasilkan tindakan bersama.
Kedua pemikiran tersebut dapat digunakan secara bersamaan untuk menjelaskan bagaimana
hubungan yang terbentuk dalam kehidupan pesantren dapat menjadi sumber daya bagi
pengelolaan lembaga.

Kehidupan pesantren menyediakan ruang yang kuat bagi terbentuknya proses tersebut
(Lathifah et al., 2025; Nihayatuzzain, 2025; Ridwan et al., 2025). Sistem asrama
mempertemukan santri dalam interaksi yang intensif. Halagah, pengajian, kegiatan
organisasi, pembinaan, dan aktivitas bersama menciptakan kesempatan bagi pertukaran
informasi sekaligus pembentukan kebiasaan. Hubungan yang berlangsung berulang dapat
memperkuat kepercayaan dan pengawasan sosial. Pada saat yang sama, hubungan pesantren
dengan alumni, pemerintah, perguruan tinggi, organisasi keagamaan, dunia usaha, dan
masyarakat memperluas jaringan di luar lingkungan internal (Cahyadi et al., 2025; Saleh,
2025; Sari et al., 2025). Jaringan internal dapat menjaga kohesi komunitas, sedangkan
hubungan eksternal membuka akses terhadap pengetahuan, pengalaman, sumber daya, dan
bentuk kerja sama baru.

Penelitian mengenai modal sosial di lingkungan pesantren mulai memperlihatkan
fungsi tersebut. Saihan & EI-Rumi (2021) meneliti transformasi kelembagaan pesantren
melalui modal sosial. Wahono et al. (2023) menunjukkan peran modal sosial santri dalam
menghadapi dampak globalisasi. Sutomo et al. (2024) menemukan bahwa jejaring sosio-
religius dapat memperkuat hubungan pesantren dengan masyarakat. Muzammil et al. (2022)
juga menunjukkan pentingnya jaringan antarlembaga dalam kemampuan pesantren
beradaptasi pada masa new normal. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa modal
sosial tidak hanya berhubungan dengan kohesi internal, tetapi juga dapat mendukung
kemampuan pesantren memperoleh sumber daya, membangun kerja sama, dan merespons
perubahan lingkungan.

Persoalan yang masih belum banyak mendapat perhatian adalah posisi mahasantri
dalam proses tersebut. Mahasantri, khususnya pada lembaga pendidikan tinggi pesantren
seperti Ma'had Aly, berada pada tahap pendidikan yang menuntut kemampuan intelektual
dan tanggung jawab sosial yang lebih matang. Mereka tidak hanya mengikuti pembelajaran
keagamaan, tetapi juga dipersiapkan untuk mengambil peran dalam kehidupan masyarakat
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dan keberlanjutan pesantren. Misbakhudin et al. (2024) menunjukkan Kketerlibatan
mahasantri dan alumni Ma'had Aly Hasyim Asy'ari dalam program pengabdian masyarakat.
Mereka menjalankan peran sebagai social control, iron stock, dan moral force. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan mahasantri memiliki hubungan erat dengan
pengalaman sosial yang mereka peroleh selama berada dalam lingkungan pesantren.

Pembentukan karakter mahasantri juga tidak berlangsung hanya melalui materi
pembelajaran. Kehidupan asrama, interaksi dengan ustadz dan sesama mahasantri,
keterlibatan dalam organisasi, tradisi keilmuan, serta pelaksanaan aturan sehari-hari menjadi
bagian dari pengalaman pendidikan. Dari proses tersebut tumbuh kebiasaan disiplin,
tanggung jawab, kemandirian, kepemimpinan, dan kepedulian sosial. Pada saat yang sama,
kekuatan hubungan personal dalam pesantren perlu diikuti oleh penguatan kelembagaan.
Kepercayaan kepada kiai merupakan modal penting, tetapi keberlanjutan lembaga
membutuhkan mekanisme yang memungkinkan kepercayaan tersebut berkembang menjadi
kepercayaan terhadap sistem, aturan, dan tata kelola. Hal ini menjadi penting ketika pesantren
menghadapi pergantian kepemimpinan atau perubahan lingkungan kelembagaan.

Berdasarkan persoalan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga
pertanyaan. Pertama, bagaimana jaringan sosial dimobilisasi dalam manajemen pesantren?
Kedua, bagaimana norma dan sistem ta'zir berfungsi dalam mendukung mutu pendidikan?
Ketiga, bagaimana kepercayaan dibangun dan dilembagakan sehingga mendukung
efektivitas manajemen dan penguatan karakter mahasantri? Penelitian ini memadukan
pemikiran Bourdieu dan Coleman untuk menjelaskan hubungan antara jaringan, norma, dan
kepercayaan dalam kehidupan pesantren. Fokus tersebut menghasilkan model konseptual
yang menempatkan modal sosial sebagai sumber daya yang dapat dimobilisasi dalam
manajemen pesantren, bukan sekadar sebagai konsekuensi dari kehidupan komunitas. Model
tersebut diarahkan untuk menjelaskan hubungan modal sosial dengan akselerasi mutu
pendidikan dan penguatan karakter mahasantri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode integrative literature
review. Metode tersebut digunakan untuk mengidentifikasi, membandingkan, dan
mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan modal sosial, manajemen
pesantren, mutu pendidikan, dan karakter mahasantri (Creswell & Poth, 2023). Sumber data
berupa publikasi ilmiah nasional dan internasional yang terbit pada 2021-2026. Pemilihan
rentang tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran perkembangan penelitian
mutakhir. Literatur klasik yang menjadi landasan konseptual, terutama Bourdieu (2018),
Coleman (2009), dan Putnam (2001) tetap digunakan karena memiliki posisi penting dalam
menjelaskan konsep modal sosial. Penelitian ini tidak menggunakan data primer, sehingga
analisis diarahkan pada sintesis temuan penelitian dan pengembangan hubungan konseptual
antarkomponen yang ditelaah.

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian.
Literatur yang digunakan mencakup penelitian mengenai modal sosial di pesantren,
manajemen dan kepemimpinan pesantren, mutu pendidikan, jaringan sosial, norma dan
kepercayaan, serta pembentukan karakter santri dan mahasantri. Literatur yang tidak
memiliki hubungan langsung dengan fokus tersebut tidak digunakan sebagai dasar analisis.
Dokumen regulasi, khususnya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren,
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digunakan untuk memberikan konteks kelembagaan mengenai fungsi dan posisi pesantren
dalam sistem pendidikan Indonesia.

Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahap. Tahap pertama
berupa identifikasi dan pemilahan informasi yang relevan dari setiap sumber. Tahap kedua
dilakukan dengan mengelompokkan temuan berdasarkan tiga dimensi modal sosial, yaitu
jaringan, norma, dan kepercayaan. Tahap berikutnya membandingkan temuan antarsumber
untuk melihat pola, persamaan, perbedaan, dan hubungan yang muncul dalam pengelolaan
pesantren. Hasil perbandingan tersebut kemudian disintesiskan dengan konsep Bourdieu dan
Coleman untuk menjelaskan mekanisme mobilisasi modal sosial dalam manajemen
pesantren. Sintesis tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan model konseptual yang
menghubungkan modal sosial dengan akselerasi mutu pendidikan dan penguatan karakter
mahasantri.

Keabsahan argumentasi dijaga melalui perbandingan lintas sumber, terutama antara
penelitian empiris, literatur teoritis, dan dokumen regulasi. Perbandingan tersebut digunakan
untuk melihat konsistensi temuan sekaligus menghindari ketergantungan pada satu sumber
atau satu sudut pandang teoritis. Posisi penelitian ini bukan untuk mengukur hubungan sebab-
akibat secara statistik, melainkan menjelaskan pola hubungan dan mekanisme yang dapat
ditarik dari penelitian terdahulu. Model yang dihasilkan karena itu ditempatkan sebagai
model konseptual yang masih memerlukan pengujian melalui penelitian lapangan pada
pesantren, khususnya lembaga pendidikan tinggi pesantren seperti Ma'had Aly.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa modal sosial dalam pesantren tidak hadir
sebagai sumber daya yang berdiri di luar proses manajemen. Jaringan, norma, dan
kepercayaan tumbuh dari kehidupan pesantren sekaligus ikut menggerakkan berbagai
aktivitas kelembagaan. Jaringan membuka akses terhadap informasi, pengetahuan, sumber
daya, dan kerja sama. Norma memberi arah bagi perilaku anggota serta menjaga konsistensi
pelaksanaan aturan. Kepercayaan memperkuat hubungan antara kiai, pengelola, santri,
alumni, dan pihak eksternal. Ketiga unsur tersebut bekerja pada ruang yang berbeda, tetapi
saling berhubungan dalam membentuk kapasitas pesantren untuk mengelola pendidikan dan
kehidupan komunitasnya.

Analisis terhadap temuan penelitian terdahulu juga memperlihatkan bahwa kekuatan
modal sosial tidak hanya ditentukan oleh banyaknya hubungan yang dimiliki pesantren. Yang
lebih menentukan adalah kemampuan lembaga mengelola hubungan tersebut menjadi kerja
sama, menjaga norma agar tetap berfungsi, serta mengembangkan kepercayaan personal
menjadi kepercayaan terhadap kelembagaan. Pada konteks mahasantri, proses tersebut
memiliki konsekuensi yang lebih luas karena kehidupan pesantren menjadi ruang pendidikan
sekaligus pembentukan karakter. Atas dasar itu, pembahasan berikut diarahkan pada lima
aspek yang saling berkaitan, mulai dari mobilisasi jaringan, fungsi norma dalam
pengendalian mutu, posisi kepercayaan dalam kepemimpinan dan keberlanjutan lembaga,
pembentukan karakter mahasantri, hingga penyusunan model integratif.
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Mobilisasi Jaringan sebagai Infrastruktur Manajemen Pesantren

Jaringan merupakan salah satu bentuk modal sosial yang paling mudah terlihat dalam
kehidupan pesantren. Relasi tersebut terbentuk melalui hubungan kiai, ustadz, pengurus,
santri, alumni, wali santri, serta masyarakat. Pada saat yang sama, pesantren juga
membangun hubungan dengan pemerintah, perguruan tinggi, organisasi keagamaan, dunia
usaha, dan lembaga sosial. Dua lapis jaringan ini memiliki fungsi yang berbeda. Jaringan
internal menjaga koordinasi dan kohesi kehidupan pesantren, sedangkan jaringan eksternal
memperluas akses terhadap pengetahuan, sumber daya, dan peluang kerja sama.

Temuan Sutomo et al. (2024) mengenai Pesantren Rakyat Sumberpucung
memperlihatkan bahwa kegiatan gotong royong, tabungan komunal, dan pengajian lintas
komunitas dapat memperkuat hubungan sosial-keagamaan antara pesantren dan masyarakat.
Hubungan tersebut kemudian berkembang menjadi kerja sama dalam bidang ekonomi,
pertanian, pendidikan, dan budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan tidak berhenti
pada hubungan sosial, tetapi dapat menghasilkan kapasitas kolektif yang mendukung
keberlangsungan program pesantren. Dalam kerangka Coleman (2009), hubungan yang
saling terhubung menciptakan kondisi social closure yang memudahkan pertukaran
informasi, pengawasan, dan koordinasi.

Pada lingkungan internal, kualitas jaringan juga berkaitan dengan cara otoritas dikelola.
Wajdi et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai dalam pengelolaan pembelajaran
tidak hanya bertumpu pada posisi formal, tetapi juga pada kemampuan membangun
hubungan dengan ustadz senior dan pengurus santri. Pendelegasian tugas dapat berjalan
ketika terdapat kepercayaan dan pemahaman nilai yang sama. Pola tersebut membuat
jaringan internal berfungsi sebagai saluran distribusi otoritas tanpa harus memutus hubungan
antara pengelolaan teknis dan nilai yang menjadi dasar pendidikan pesantren.

Alumni memiliki posisi yang tidak kalah penting. Hubungan alumni dapat menjadi
penghubung antara pesantren dan lingkungan sosial yang lebih luas. Penelitian Misbakhudin
et al. (2024) menunjukkan keterlibatan mahasantri dan alumni Ma'had Aly Hasyim Asy'ari
dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Keterlibatan tersebut memperluas hubungan
pesantren dengan komunitas di luar lingkungan pendidikan. Jaringan alumni juga dapat
menyediakan akses terhadap pengalaman profesional, informasi, peluang kerja sama, dan
ruang pengabdian bagi generasi berikutnya. Pada titik ini, jaringan menjadi aset kelembagaan
yang nilainya meningkat ketika hubungan tersebut terus dipelihara.

Jaringan eksternal juga berhubungan dengan kemampuan pesantren menghadapi
perubahan. Muzammil et al. (2022) menunjukkan bahwa pesantren yang memiliki hubungan
lintas lembaga lebih mampu menyesuaikan kebijakan pembelajaran selama masa new
normal. Hubungan dengan pemerintah daerah dan lembaga lain memberikan akses terhadap
informasi dan pengalaman yang dibutuhkan ketika situasi berubah. Hal ini memperlihatkan
fungsi bridging social capital: jaringan yang menghubungkan pesantren dengan aktor di luar
komunitas internal dapat membawa masuk pengetahuan dan praktik baru.

Dari temuan tersebut, mobilisasi jaringan dapat dipahami sebagai proses mengubah
hubungan sosial menjadi kapasitas manajerial. Pesantren tidak cukup hanya memiliki banyak
mitra atau jaringan alumni yang luas. Hubungan tersebut perlu diarahkan pada kebutuhan
kelembagaan, pertukaran pengetahuan, pengembangan program, dan peningkatan mutu.
Jaringan yang dikelola secara aktif memungkinkan pesantren mempertahankan kekuatan
internal sekaligus memperoleh sumber daya baru dari lingkungan eksternal.
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Norma, Disiplin, dan Akselerasi Mutu Pendidikan

Norma bekerja melalui aturan yang mengarahkan perilaku anggota pesantren. Tata
tertib, tradisi kepatuhan, standar akademik, dan sistem ta'zir merupakan beberapa bentuk
yang dapat ditemukan dalam kehidupan pesantren. Keberadaan norma membuat aktivitas
pendidikan memiliki batas perilaku yang jelas. Dalam pemikiran Coleman (2009), norma
yang disertai sanksi efektif dapat mengurangi kebutuhan pengawasan langsung karena
anggota kelompok telah memahami konsekuensi dari perilaku yang menyimpang.

Astuti & Sukataman (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan pesantren melalui fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan membutuhkan keterlibatan
berbagai unsur lembaga. Kerja kolektif tersebut tidak akan berjalan baik tanpa aturan dan
kesepakatan yang dipatuhi bersama. Dalam konteks pesantren, kepatuhan terhadap norma
tidak semata-mata lahir dari kontrol formal. Nilai agama dan tradisi pendidikan turut
membentuk penerimaan terhadap aturan. Di sini norma memiliki fungsi ganda: menjaga
keteraturan sekaligus menjadi bagian dari proses pendidikan.

Hubungan antara norma dan mutu pendidikan menjadi semakin penting ketika
pesantren berhadapan dengan tuntutan tata kelola modern. Azhar (2023) menunjukkan
perlunya pengelolaan mutu pendidikan tinggi Islam yang tetap mempertahankan nilai
keislaman sambil memperkuat transparansi dan akuntabilitas. Chysara & Nugraha (2024)
juga menemukan hubungan antara penerapan good governance dalam pengelolaan keuangan
pesantren dengan kepercayaan wali santri dan donatur. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa norma kelembagaan tidak hanya mengatur perilaku santri, tetapi juga dapat
membentuk standar pengelolaan organisasi.

Pada tingkat pendidikan, norma akademik seperti target kompetensi, evaluasi berkala,
dan standar kelulusan memberikan ukuran yang lebih jelas terhadap mutu. Wahyuni et al.
(2022) menunjukkan bahwa integrasi sistem pendidikan pesantren dengan standar mutu
pendidikan nasional berkaitan dengan kemampuan lembaga menghasilkan lulusan yang lebih
kompetitif. Norma tradisional dan standar akademik tidak harus ditempatkan sebagai dua hal
yang berlawanan. Keduanya dapat dipertemukan melalui tata kelola yang mampu menjaga
nilai pesantren sekaligus memberikan ukuran mutu yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam konteks ini, ta'zir perlu dipahami secara hati-hati. Fungsinya bukan semata-
mata sebagai hukuman, tetapi sebagai bagian dari mekanisme pendidikan yang
menghubungkan aturan, tanggung jawab, dan pembentukan kebiasaan. Efektivitasnya sangat
bergantung pada tujuan edukatif, konsistensi penerapan, dan kesesuaian dengan nilai
pendidikan. Norma yang diterima dan dipahami anggota akan mengurangi ketergantungan
pada pengawasan langsung sekaligus menciptakan lingkungan yang lebih tertib bagi proses
pembelajaran.

Kepercayaan, Kepemimpinan Kiai, dan Keberlanjutan Kelembagaan

Kepercayaan memiliki posisi khusus dalam struktur sosial pesantren. Hubungan antara
kiai dan santri tidak hanya dibangun melalui otoritas formal, tetapi juga melalui keteladanan,
penguasaan ilmu, kedekatan sosial, dan pengalaman hidup bersama. Kepercayaan tersebut
membuat proses pendidikan dan pengasuhan dapat berlangsung dalam hubungan yang relatif
kuat. Nu’man (2025) menunjukkan bahwa otoritas kiai dapat bertumpu pada akumulasi
kepercayaan yang terbentuk melalui konsistensi perilaku, keteladanan, dan pengabdian
kepada komunitas pesantren.
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Kepercayaan juga memiliki fungsi manajerial. Ketika pengelola, ustadz, santri, wali
santri, dan mitra memiliki keyakinan terhadap integritas pemimpin dan lembaga, koordinasi
menjadi lebih mudah. Keputusan dapat diterima tanpa selalu memerlukan mekanisme kontrol
yang panjang. Dalam hubungan sosial seperti ini, kepercayaan mengurangi ketidakpastian
dan memperkuat kesediaan pihak-pihak yang terlibat untuk bekerja sama.

Srianahayu (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai dalam peningkatan mutu
pendidikan berkaitan dengan kemampuan menggabungkan tradisi pesantren dengan
manajemen modern, komunikasi yang terbuka, pengembangan kurikulum, dan pemanfaatan
teknologi. Keberhasilan perubahan tersebut tidak hanya bergantung pada kebijakan, tetapi
juga pada tingkat penerimaan dari warga pesantren. Kepercayaan menjadi modal yang
memungkinkan proses perubahan berlangsung tanpa kehilangan hubungan dengan nilai yang
telah lama hidup di pesantren.

Pada saat yang sama, kepercayaan personal memiliki batas. Ketika legitimasi lembaga
terlalu bergantung pada satu figur, keberlanjutan organisasi dapat menghadapi persoalan
ketika terjadi pergantian kepemimpinan. Di sinilah gagasan Bourdieu (2018) menjadi
penting. Modal sosial dapat menjadi sumber daya yang kuat, tetapi distribusinya juga
berkaitan dengan struktur kekuasaan dan kepemilikan modal simbolik. Dalam pesantren,
otoritas kiai dapat menjadi sumber pembentukan jaringan yang luas, tetapi jaringan tersebut
perlu memiliki mekanisme kelembagaan agar tidak berhenti pada hubungan personal.

Transformasi dari kepercayaan personal menuju kepercayaan institusional menjadi
salah satu persoalan penting dalam pengelolaan pesantren. Badan pengelola yang jelas,
mekanisme pengambilan keputusan, transparansi, akuntabilitas, penguatan jaringan alumni,
dan regenerasi kepemimpinan dapat membantu proses tersebut. Kepercayaan kepada kiai
tidak perlu dihilangkan. Yang diperlukan adalah memperluas basis kepercayaan sehingga
legitimasi pesantren juga melekat pada sistem, nilai, dan tata kelolanya.

Modal Sosial dalam Pembentukan Karakter Mahasantri

Mahasantri menempati posisi yang berbeda dari peserta didik pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Mereka berada pada tahap pendidikan yang menuntut kedalaman
intelektual sekaligus kesiapan mengambil tanggung jawab sosial. Lingkungan pesantren
memberikan ruang bagi proses tersebut melalui kehidupan asrama, pembelajaran keagamaan,
organisasi, pengabdian masyarakat, dan interaksi dengan para pendidik. Modal sosial yang
terbentuk dalam lingkungan tersebut menjadi bagian dari pengalaman pendidikan yang
membentuk cara mahasantri berhubungan dengan orang lain dan menjalankan tanggung
jawab.

Misbakhudin et al. (2024) menunjukkan tiga peran mahasantri dan alumni dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu social control, iron stock, dan moral force. Ketiga
peran tersebut memperlihatkan bahwa mahasantri tidak hanya diposisikan sebagai penerima
pendidikan. Mereka juga dipersiapkan untuk menjadi bagian dari keberlanjutan sosial dan
intelektual pesantren. Dalam kerangka Coleman (2009), hubungan sosial dalam komunitas
dapat berkontribusi terhadap pembentukan human capital. Pengetahuan dan kemampuan
personal berkembang melalui hubungan sosial yang memberi kesempatan untuk belajar,
bekerja sama, dan menjalankan tanggung jawab.

Kehidupan asrama menjadi salah satu ruang utama dalam proses tersebut. Interaksi
sehari-hari menuntut mahasantri mengatur waktu, berbagi ruang, mematuhi aturan,

890



Copyright © 2026: Abdus Salam, Sauqi Futaqi, & Imam Safe’i

menyelesaikan persoalan bersama, dan berkomunikasi dengan berbagai karakter.
Pengalaman semacam ini memberikan bentuk pendidikan yang berbeda dari pembelajaran
yang hanya berlangsung di ruang kelas. Nilai disiplin, kemandirian, kepemimpinan, dan
tanggung jawab sosial dipelajari melalui praktik yang berulang.

Tradisi keilmuan juga memperluas jaringan sosial mahasantri. Pengkajian Kitab,
diskusi, penulisan ilmiah, dan kegiatan akademik dapat mempertemukan mereka dengan
dosen, peneliti, alumni, dan komunitas akademik yang lebih luas. Ketika pengetahuan yang
diperoleh di lingkungan pesantren berhubungan dengan jaringan di luar pesantren,
mahasantri memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kapasitas intelektual sekaligus
memperluas ruang kontribusi sosial.

Proses tersebut menunjukkan bahwa karakter mahasantri tidak dibentuk oleh satu
program atau satu mata pembelajaran. la tumbuh dari hubungan yang berlangsung terus-
menerus, norma yang dijalankan, keteladanan, dan kesempatan untuk mengambil peran.
Kualitas modal sosial menjadi penting karena menentukan apakah lingkungan pesantren
mampu mengubah kehidupan bersama menjadi pengalaman pendidikan yang bermakna.

Model Integratif Mobilisasi Modal Sosial untuk Mutu dan Karakter

Sintesis temuan menunjukkan bahwa jaringan, norma, dan kepercayaan memiliki
fungsi yang berbeda tetapi saling berhubungan. Jaringan menyediakan akses. Norma
memberikan arah. Kepercayaan memungkinkan hubungan dan aturan tersebut bekerja secara
stabil. Ketiganya kemudian bertemu dalam proses manajemen pesantren. Artinya, mutu
pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya material, tetapi juga oleh
kemampuan lembaga mengorganisasi hubungan sosial yang telah dimilikinya.

Dalam model yang diajukan, jaringan ditempatkan sebagai sumber akses terhadap
informasi, pengetahuan, mitra, dan sumber daya. Norma berfungsi menjaga konsistensi
tindakan dan memberikan batas bagi penggunaan sumber daya tersebut. Kepercayaan
menjadi perekat yang membuat hubungan antarpihak dapat bertahan dan berkembang. Ketiga
unsur ini menghasilkan dua keluaran yang saling berhubungan: akselerasi mutu pendidikan

dan penguatan karakter mahasantri.
Tabel 1. Mobilisasi Modal Sosial dalam Manajemen Pesantren

Dimensi Modal Sosial Wujud dalam Manajemen Kontribusi
Pesantren

Jaringan Relasi kiai—ustadz—santri—alumni—wali Memperluas akses informasi,
santri; kemitraan dengan pemerintah, pengetahuan, sumber daya, dan
perguruan tinggi, masyarakat, dan dunia  peluang kerja sama
usaha

Norma Tata tertib, ta'zir, standar akademik, Menjaga keteraturan, konsistensi
transparansi, dan akuntabilitas layanan, disiplin, dan mutu

pendidikan

Kepercayaan Kepercayaan kepada kiai yang Memperkuat koordinasi, legitimasi,
berkembang menjadi kepercayaan loyalitas, dan keberlanjutan
terhadap kelembagaan kepemimpinan
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Hubungan ketiga unsur tersebut bersifat dinamis. Jaringan yang luas belum tentu
menghasilkan manfaat apabila tidak disertai norma yang mengatur penggunaannya. Norma
juga sulit bekerja secara efektif apabila tidak didukung kepercayaan. Sebaliknya,
kepercayaan yang hanya melekat pada hubungan personal dapat kehilangan daya tahan ketika
struktur kepemimpinan berubah. Mobilisasi modal sosial karena itu membutuhkan
keseimbangan antara perluasan jaringan, konsistensi norma, dan penguatan kepercayaan
kelembagaan.

Model tersebut juga memperlihatkan posisi mahasantri dalam proses yang lebih luas.
Mereka bukan hanya keluaran dari sistem pendidikan pesantren, tetapi juga bagian dari
jaringan yang membawa pengetahuan, nilai, dan reputasi pesantren ke ruang sosial yang lebih
luas. Ketika mahasantri terlibat dalam organisasi, pengabdian masyarakat, penelitian,
penulisan ilmiah, dan jaringan alumni, mereka turut memperbarui modal sosial lembaga.
Proses ini menciptakan hubungan timbal balik antara pengembangan individu dan
keberlanjutan pesantren.

Pada akhirnya, mobilisasi modal sosial perlu dipahami sebagai bagian dari manajemen,
bukan sebagai hasil sampingan kehidupan komunitas. Pesantren memiliki kekuatan sosial
yang telah terbentuk melalui sejarah panjang, tetapi kekuatan tersebut akan lebih berarti
ketika dikelola secara sadar. Penguatan jaringan, penataan norma, pengembangan
kepercayaan institusional, dan pemberian ruang yang lebih luas bagi mahasantri menjadi
bagian penting dari proses tersebut. Model konseptual ini sekaligus memberikan dasar untuk
penelitian lapangan berikutnya yang dapat menguji bagaimana ketiga dimensi modal sosial
tersebut bekerja pada berbagai tipe pesantren dan Ma'had Aly.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa modal sosial merupakan sumber daya penting dalam
manajemen pesantren, terutama melalui jaringan, norma, dan kepercayaan. Jaringan internal
dan eksternal memperluas akses terhadap informasi, pengetahuan, sumber daya, dan kerja
sama. Norma, termasuk tata tertib dan sistem ta'zir, membantu menjaga keteraturan sekaligus
mendukung proses pengendalian mutu. Kepercayaan yang tumbuh dari hubungan personal
dengan kiai menjadi dasar koordinasi dan penerimaan terhadap proses pendidikan, tetapi
keberlanjutannya membutuhkan penguatan kepercayaan institusional. Pada tingkat
mahasantri, kehidupan asrama, tradisi keilmuan, interaksi sosial, dan keterlibatan dalam
berbagai kegiatan menjadi ruang pembentukan kepemimpinan, kemandirian, dan tanggung
jawab sosial. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dan membentuk mekanisme mobilisasi
modal sosial yang mendukung akselerasi mutu pendidikan serta penguatan karakter
mahasantri.

Temuan ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan modal sosial perlu ditempatkan
sebagai bagian dari manajemen pesantren, bukan hanya sebagai konsekuensi dari kehidupan
komunitas. Penguatan jaringan alumni dan kemitraan eksternal dapat memperluas akses
pesantren terhadap pengetahuan dan sumber daya. Norma perlu dikelola secara konsisten dan
ditempatkan dalam kerangka pendidikan agar fungsi disiplin tetap berjalan bersama
pembentukan karakter. Kepercayaan kepada kiai juga perlu diperkuat melalui tata kelola
yang transparan, mekanisme pengambilan keputusan yang jelas, dan regenerasi
kepemimpinan. Bagi pengelola pesantren, penguatan ketiga unsur tersebut dapat menjadi
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bagian dari strategi pengembangan mutu sekaligus menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung perkembangan karakter mahasantri.

Penelitian ini menggunakan sumber sekunder sehingga model yang dihasilkan masih
berada pada tingkat konseptual. Penelitian berikutnya perlu menguji model tersebut melalui
penelitian lapangan pada pesantren dan Ma'had Aly dengan karakter kelembagaan yang
beragam. Studi kasus dapat digunakan untuk memahami lebih mendalam bagaimana
jaringan, norma, dan kepercayaan dimobilisasi dalam praktik manajemen sehari-hari.
Penelitian kuantitatif atau mixed methods juga dapat dikembangkan untuk menguji hubungan
antara ketiga dimensi modal sosial dengan indikator mutu pendidikan dan karakter
mahasantri. Perbandingan antarpesantren berdasarkan pola kepemimpinan, bentuk
kelembagaan, dan tingkat keterhubungan dengan jaringan eksternal juga dapat memperkaya
pemahaman mengenai kondisi yang membuat modal sosial mampu menghasilkan manfaat
kelembagaan secara berkelanjutan.
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